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SUMMARY 
 

 

NANDA BAHARI. The Role of Tidal Land Tertiary Canal to the Land 

Productivity of Rice Farmers in Saleh Mukti Village Air Salek District Banyuasin 

Regency (Supervised by AGUSTINA BIDARTI). 
 

Water Management in the tidal area of Saleh Mukti village is supported by 

tertiary canal and floodgates. The tertiary canal in tidal land of Saleh Mukti 

Village increased the planting index to 2 planting seasons in 1 year, from only 1 

seasons in 1 year, so that productivity increased. This study aims to (1) describe 

the factors that affect the management of tertiary canal in Saleh Mukti village, 

Salek Air District, Banyuasin Regency, (2) to determine the role of tidal land 

tertiary canal in Saleh Mukti village, Air Salek District, Banyuasin Regency, (3) 

analyze the production and income of tidal land rice farmers in Saleh Mukti 

village, Air Salek District, Banyuasin Regency. The determination of the location 

was carried out on the consideration that in the village of Saleh Mukti has tidal 

rice fields that have tertiary channels and sluices. Data collection was carried out 

in March 2023. The research method used is survey method. Sampling method 

using simple random sampling method . Sample of 45 people. Data collected are 

primary data and secondary data. The method of data processing to answer the 

first goal using descriptive analysis, then to answer the second goal using the 

Likert scale, and to answer the third goal using the formula of receipts and 

income. The results showed that (1) there are factors that affect the management 

of tertiary canal in Saleh Mukti village, namely water distribution and 

infrastructure.(2) the tertiary canal of tidal land has several roles including, as a 

provider of water which is also useful for the application of fertilizers and 

pesticides, and as drainage or sewerage. (3) the average production of rice farming 

in Saleh Mukti village reached 8.220,7 kg per hectare per year. The average 

income of rice farming in Saleh Mukti village is Rp. . 27.248.006, - per hectare 

per year. 
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RINGKASAN 

NANDA BAHARI. Peran Saluran Tersier Lahan Pasang Surut Terhadap 

produktivitas lahan petani Padi di Desa Saleh Mukti Kecamatan Salek Air 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh AGUSTINA BIDARTI). 

 

Pengelolaan air di lahan pasang surut desa Saleh Mukti didukung oleh 

saluran tersier dan pintu air. Saluran tersier lahan pasang surut Desa Saleh Mukti 

bertujuan untuk meningkatkan indeks pertanaman menjadi 2 kali musim dalam 1 

tahun yang awalnya hanya 1 kali musim tanam dalam 1 tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) bagaimana pengelolaan saluran tersier di desa Saleh Mukti, 

Kecamatan Salek Air, Kabupaten Banyuasin, (2) mengetahui peran saluran tersier 

lahan pasang surut di desa Saleh Mukti, Kecamatan Salek Air, Kabupaten 

Banyuasin, (3) menganalisis produktivitas lahan dan pendapatan petani padi lahan 

pasang surut di desa Saleh Mukti, Kecamatan Salek Air, Kabupaten Banyuasin. 

Penentuan lokasi dilakukan dengan pertimbangan bahwa di desa Saleh Mukti 

terdapat persawahan pasang surut yang memiliki saluran tersier dan pintu air. 

Pendataan dilakukan pada Maret 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey. Metode sampling menggunakan metode simple random sampling . 

Sampel terdiri dari 45 orang. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama menggunakan 

analisis deskriptif, kemudian untuk menjawab tujuan kedua menggunakan skala 

Likert, dan untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan rumus penerimaan dan 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) cara pengelolaan saluran 

tersier di Desa Saleh Mukti di pengaruhi oleh distribusi air dan prasarana. (2) 

saluran tersier pada lahan pasang surut memiliki beberapa peran antara lain 

sebagai penyedia air yang juga berguna untuk aplikasi pupuk dan pestisida, serta 

sebagai drainase atau saluran pembuangan. (3) rata-rata produktivitas lahan petani 

padi di Desa Saleh Mukti mencapai 8.220,7 kg per hektare per tahun. Pendapatan 

rata-rata petani padi di desa Saleh Mukti adalah Rp. . 27.248.006, - per hektar per 

tahun. 

 

Kata kunci: lahan pasang surut, padi, saluran tersier 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penduduk dunia sebagian besar menggantungkan hidupnya pada padi. Padi 

begitu penting sehingga kegagalan panen dapat menyebabkan kelaparan. Padi 

juga tercermin dalam kehidupan petani. Tanaman pokok utama masyarakat di 

Indonesia adalah padi. Inovasi dan penerapan teknologi dalam melakukan 

usahatani padi dilakukan karena kebutuhannya terus meningkat, sedangkan 

persediaan alam semakin terbatas (Ubaedillah et al., 2014). 

Sektor pertanian memiliki peranan strategis dalam pembangunan nasional 

baik bagi pertumbuhan ekonomi maupun pemerataan pembangunan. Di antara 

peran strategis yang dimainkan sektor pertanian dalam pembangunan bangsa 

adalah penyediaan pangan bagi bangsa Indonesia, perolehan devisa melalui 

ekspor, penyediaan bahan baku industri, perluasan lapangan kerja dan kesempatan 

usaha, peningkatan pendapatan daerah, pemberantasan kemiskinan, dan stimulasi 

sektor ekonomi lainnya (Syofya dan Rahayu, 2018). 

Ketersediaan pangan dalam jumlah cukup, mudah diakses dan dengan harga 

terjangkau merupakan salah satu pondasi pendukung ketahanan nasional. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk tercapainya ketahanan pangan yaitu dengan 

perluasan areal tanam. Alternatif yang memiliki prospek besar dari segi potensi 

luas maupun daya dukung agronomis untuk dijadikan sebagai areal produksi padi 

adalah lahan pasang surut. Di Indonesia luas areal pasang surut sekitar 20,10 juta 

hektar di tiga pulau besar, yaitu Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya, 

diperkirakan lebih dari 9 juta hektar berpotensi untuk dijadikan areal produksi 

pertanian. Namun demikian pemanfatannya memerlukan penerapan teknologi 

yang sesuai dengan kondisi dan sifat lahan (Alihamsyah, 2002 dalam Ariyani et 

al., 2020). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki 

peran yang cukup besar bagi pembangunan pertanian serta memiliki potensi pasar 

yang berkembang. Kebutuhan primer masyarakat Indonesia sebagai sumber 

energi dan karbohidrat berasal dari padi. Selain itu, padi juga merupakan
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tanaman utama bagi jutaan petani kecil yang ada di berbagai wilayah di Indonesia 

(Utama, 2015 dalam Mergono et al. 2021). Lahan pasang surut adalah lahan 

ketersediaan airnya dipengaruhi oleh pergerakan air di permukaan sungai akibat 

pergerakan bulan ( Widjaja-Adhi, et al., 1992 dalam Yuliani et al., 2017). Pada 

lahan jenis pasang surut ini akan mengatur jumlah air masuk ketika air sungai 

mulai pasang biasanya pada malam hari. Lahan sawah pasang surut ini biasanya 

ditemui di daerah pesisir dan lokasi tertentu seperti di Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua (Ritung et al., 2015). 

Pada lahan pasang surut pembangunan saluran tata air bersama 

pelengkapnya, seperti pintu air dan gorong-gorong dimaksudkan agar penyaluran 

air ke lahan dapat lancar serta teratur sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

lahan. Karena itu diharapkan manajemen pengelolaan air yang baik mencakup 

seluruh rangkaian kegiatan. Air memiliki peranan sangat penting dalam 

berusahatani terutama pada usahatani padi sawah. Tanaman padi merupakan 

tanaman yang sangat banyak membutuhkan air. Supaya produktivitas padi relatif 

baik dan efektif, maka diharapkan ketersediaan air harus selalu terjaga pada masa 

kegiatan budidaya tanaman padi (Herawati et al., 2020). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memliki lahan pasang 

surut yang berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian. Luas lahan pasang surut di 

Sumatera Selatan lebih kurang 961.000 hektar. Lahan seluas itu memliki potensi 

yang besar dan sangat prospektif untuk di gunakan dalam mendukung 

pembangunan pertanian terutama sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan 

pangan. Kabupaten Banyuasin adalah kabupaten yang memiliki lahan pasang 

surut terluas di Provinsi Sumatera Selatan, sehingga pemerintah provinsi 

memberikan fokus yang lebih terhadap kabupaten Banyuasin sebagai daerah 

penghasil gabah. 

Jaringan tata air yang ada pada lahan pasang surut terdiri dari jaringan 

utama dan jaringan tersier. Jaringan utama terdiri dari saluran primer dan saluran 

sekunder, sedangkan jaringan tersier terdiri dari atas saluran tersier serta saluran 

kuarter di petak tersier. Saluran primer merupakan saluran utama yang 

menghubungkan antara sungai besar dan saluran sekunder. Saluran sekunder 

merupakan saluran kedua yang menghubungkan antara saluran primer dan saluran 
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tersier. Pada lahan pasang surut yang ada di daerah transmigrasi yang ada di 

Kabupaten Banyuasin terdapat dua saluran sekunder yaitu SPD (saluran pengairan 

Desa) dan SDU (saluran drainase utama). Pada saluran sekunder dilengkapi 

dengan bangunan pintu air. Saluran tersier sendiri adalah saluran yang terhubung 

antara SPD dan SDU. Saluran tersier memiliki dua fungsi, pada saat air pasang 

digunakan sebagai irigasi dan saat air berlebih di lahan dapat digunakan sebagai 

drainase yang dilakukan saat air sungai surut. Petak-petak tersier dengan sistem 

pembagian air dan sistem pembuangan kolektif, air dibagi-bagi dan dialirkan ke 

sawah-sawah dan kelebihan air di alirkan kembali ke saluran tersier saat air sungai 

surut (Husna dan Jumardi, 2018). 

Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2022). Sumatera Selatan memiliki 

luas panen padi 516.259,59 (Ha) dengan produksi 2.759 342,64 (Ton) dan 

Produktivitas 53,45 (Kuintal/Ha). Adapun data mengenai luas panen, produksi dan 

produktivitas padi yang tersebar di seluruh kabupaten/kota Sumatera Selatan yang 

disajikan dalam Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi Sumatera Selatan menurut    

Kabupaten/Kota 2022. 

Sumber: Badan Pusat Sumatera Selatan, 2022. 

 

NO Kabupaten 
Luas Panen Padi 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas 

(Kuintal/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.995,52 13.748,92 45,90 

2. Ogan Komering Ilir 98.724,82 529.344,26 53,62 

3. Muara Enim 12.516,82 54.482,86 43,53 

4. Lahat 14.867,60 76.709,54 51,60 

5. Musi Rawas 19.541,28 109.960,91 56,27 

6. Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 48,17 

7. Banyuasin 177.557,94 895.259,81 50,42 

8. 
Ogan Komering Ulu  

Selatan 

7.146,51 39.972,07 55,93 

9. Ogan Komering Ulu Timur 
108.140,86 689.678,00 63,78 

10. Ogan Ilir 20.529,06 93.548,07 45,57 

11. Empat Lawang 9.302,00 42.239,14 45,41 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 
5.334,75 22.575,48 42,32 

13. Musi Rawas Utara 2.899,25 12.721,24 43,88 

14. Palembang  2.345,38 10.973,27 46,79 

15. Prabumulih 35,82 141,31 39,45 

16. Pagar Alam  3.120,75 17.130,36 54,89 

17. Lubuk Linggau 1.297,57 6.818,87 52,55 

 Sumatera Selatan 516.259,59 2.759.342,64 53,45 
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Desa Saleh Mukti adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Air Salek, 

Kabupaten Banyuasin, dimana mayoritas masyarakatnya sebagai petani padi. 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin (2022), bahwa luas panen 

padi di Kabupaten Banyuasin yaitu 177 557,94 ha dengan produktivitas yaitu 50,42 

kuintal/ha. Adapun jenis lahan sawah di desa ini adalah lahan sawah pasang surut 

dengan tipe C. Petani padi di Desa saleh mukti  menggunakan saluran tersier dan 

pintu air untuk mengatur pengairan pada lahan sawah, dengan adanya saluran 

tersier dan pintu air dapat mengatasi kendala petani untuk mengelola air pada 

lahan sawah  sehingga dapat meningkatkan indeks penanaman yang awalnya satu 

kali musim tanam menjadi dua kali musim tanam dalam setahun juga dapat 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan masalah yang dikaji pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan saluran tersier di Desa Saleh Mukti Kecamatan Air 

Salek Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana peran saluran tersier lahan pasang surut di Desa Saleh Mukti 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa produktivitas lahan petani padi pasang surut Desa Saleh Mukti 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin?  

 

 1.3. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas adapun tujuan yang 

akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan cara pengelolaan saluran tersier di Desa Saleh Mukti 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui peran saluran tersier lahan pasang surut di Desa Saleh 

Mukti Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis produktivitas Lahan dan Pendapatan petani padi lahan pasang 

surut Desa Saleh Mukti Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin 
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1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan yang di dapatkan dengan melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui lebih jauh mengenai peran saluran tersier di 

lahan pasang surut terhadap produktivitas dan pendapatan petani. Selain itu, 

bisa menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi pemerintah, dapat dijadikan sebagai jalan untuk evaluasi terhadap 

program penggalian saluran tersier di lahan pasang surut. 

3. Bagi pembaca, dapat menjadi sumber pengetahuan dan informasi serta sebagai 

literatur studi pustaka. 
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